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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya beberapa sistem hukum di Indonesia yang hidup serta
berkembang di dalam masyarakatnya yang majemuk, sehingga hak mewaris anak yang lahir dalam
perkawinan campuran seharusnya dapat diperoleh dengan menelaah tidak hanya melalui hukum perdata di
Indonesia, namun juga melalui hukum adat yang dianut. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
bagaimana hak mewaris anak yang lahir dalam perkawinan campuran ditinjau dari Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata dan Hukum Adat Bali. Tulisan ini disusun dengan menggunakan metode penelitian
doktrinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak mewaris dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
dan Hukum Adat Bali sama-sama dilakukan oleh pewaris yang memberikan harta warisan kepada ahli waris
semata-mata untuk mensegjahterakan ahli waris. Walaupun dalam Hukum Perdata dan Hukum Adat Bali
sama-sama menginginkan yang terbaik bagi ahli warisnya, namun terdapat perbedaan dalam pelaksanaan
pembagian dari harta warisan tersebut. Perbandingan tersebut dapat dilihat dari perbedaan kapan pembagian
warisan dapat dilakukan, perbedaan unsur-unsur pewarisan, perbedaan tujuan, serta perbedaan bagian hak
dan kewajiban yang diwariskan kepada ahli waris.

...... Thisresearch is motivated by the existence of several legal systemsin Indonesiathat exist and develop
in its diverse society, so that the inheritance rights of children born in mixed marriages should be obtained
by examining not only through civil law in Indonesia, but also through customary law. This research was
conducted to analyze how the inheritance rights of children born in mixed marriages are reviewed from the
Civil Code and Balinese Customary Law. This paper was compiled using a doctrinal research method. The
results of the study show that the inheritance rights in the Civil Code and Balinese Customary Law are both
carried out by the testator who gives inheritance to the heirs solely to improve the welfare of the heirs.
Although in Civil Law and Balinese Customary Law both want the best for their heirs, there are differences
in the implementation of the distribution of the inheritance. This comparison can be seen from the
differences in when the distribution of inheritance can be carried out, the differences in the elements of
inheritance, the differences in objectives, and the differencesin the parts of rights and obligations inherited
by the heirs.
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